IV,

Hasil spektrofotodensitometri dari
kromatogram KLT minyak atsiri ekstrak
heksan kedua rimpang menunjukkan
jumlah puncak komponen yang lebih
sedikit. Hal ini antara lain disebabkan
oleh kepekaan alat. Disarankan untuk
melakukan elusi dengan jarak elusi
yang lebih panjang agar noda-noda
yang didapatkan lebih terpisah.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa antara kedua
serbuk rimpang temu putih [ C. zedoaria
{Berg.) Roscoe] dan temu mangga [C
mangga Val,] sulit dibedakan secara
mikroskopik.

Hasil kromatografi lapis tipis kan-
dungan minyak atsiri ekstrak heksan
kedua rimpang dengan megggunakan
fase diam silikagel GF254, fase gerak
chioroform atau tolucl-etil asetat, me-
nunjukkan profil yang berbeda dengan
penampak noda yang digunakan. De-
mikian juga hasil spektrofotodensi-
tometrinya pada * 254 nm menun-
jukkan profil  kromatogram  yang
berbeda.
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